h:ndngmymg mmgacupadlbuﬂn}rnmodem
v pqnﬂu'lupmg }ﬂll!g lﬁkﬂlﬂl di seluruh dan

bentuk pengenalan budava Jepang dalam bentuk animasi. Anime imi sendin
menjadi salah satu faktor utama populernya budaya Jepang di dunia. Hal ini
dikarenakan pengenalan budaya yang dilakukan tidak selalu dilakukan oleh negara
dalam bentuk pertemuan antar diplomat melainkan melalui illustrator-illustrator



berbakat yang menuangkan karya-karya unik yang tetap melekatkan nilai-nilai
budayn Jepang di dalamnya (Putri, 2021).

Dari berkembangnya budaya anime Jepang tersebut, muncullah istilah Otaku
dan wibu. Dikutip dari kompasiana.com, Wibu memilki definisi terhadap orang
memiliki kecintaan dan obsesi terhodop anime-dan budaya meskipun orang itu
tidak berasal dari jepang ' .

otaku dun wibu banyak bermunculan organisasi-or
ava populer Jepang. Menurut data {pusat kebud

2 | Albatros-force 2007
3 Atsuki 2007
4 Amanogawa 047




5 Egaku 2007
6 Omegai Shelter 2008
7 PKS (Paguyuban Kembang Seroja) 2008
# Cramabunta 2011
] Anopmin 012
10 FBS'(Super Fantasy Boy) 2012
11 Guntaku 2013
el Kantay 013
13 KOY (Komunitss Otku Yogyakarin) 2013
14 G5 (Graha Tangps Squad) 204
15 IBI {Japan Band Jogja) 2015
f-] Inaichi M1

Sumber ; Jurnal Kusumadew tabum 2000

Orgarisasi tersebut, merupakan perkumpulan orang-omng yang menggemari
dan menyukai budays Jepang. Banyaknva orang yang menyukai budays Jepang
salah satunya amme, hal iy membust memhi tergerak untuk membuat suaty
organisasi guna menjadi wadah untuk mereka untuk saling berbagi informasi dan
pengaleman tentang budaya Jepang. saleh satu organisasi tersebut adalah Onegai
Shelter.

Onegai  Shelter merupakan sebuah komunitas di Universitas Amikom

Yogyakarta vang menampung para peminat budava Jepang dalam bidang



kreatifitas sepert karya seni mapa, terapan dan modemn. Pada awalnya, kemunitas

ini didirikan oleh beberapa mohasiswa yang memiliki hobi menonton anime pada

tanggal 10 Juni 2008, Onegai Shelter merupakan organisasi yang sangat terstruktur

karema memiliki kegiatan berdasarkan laporan pertanggungjawaban (LPI).
berjumiah 240 orang vang
2 observasi pra penelitian)

. Mereka lebih
cenderung menyukai budaya Jupang tersehut daripada hudn'_v,': Indonesia. Misalnyva
pada beberapa anggota yvang memilih menggunakan nama Jepang pada media
sosial mereka.

Berdasarkan uraian di atas, pereliti tertank untuk mengkap lebih dolam lagi
mengenai identitas budaya di komunitas Onegai Shelter melalui judul penelitian
“Pala Komunikasi Imterpersonal Dalam Pembentukan Identitns Budava Pada

4



Komunitas Onegai Shefter Yogyvakaria” Untuk menghindari pembahasan vang
meluas maks peneliti memfokuskan penelitian il pada pola komunikasi
interpersonal yang terjadi pada komunitas Onegai Shelter dalam pembentukan
identitas budaya para anggotanya.

-“..._.:.-n- Mm&ﬁmmmjm nenelitinm
! m‘!ﬂjﬂlﬂhﬂ.pﬂﬂ komunikasi interp

1.4.1 Manfaat Teoritls
Penelitian ini diharapkan dapat m
pnhkomunﬂmmterpﬂ!mmldﬂlmpmﬁrnmhmdﬂmuhudqmplﬂn
sebush komunitas yang mempelajari budaya luar. Selain itu, penelitian
ini dihampkan dapat menerapkan teori yang ada dalam mengkaji suatu
fenomena di masyarakat dan dalam penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan informasi ilmish terhadap perkembangan dan pendalaman
studi [lmu Komunikasi.



1.4.2 Manfaat Praktls
Bagi praktisi Budaya Jepang. diharapkan dengan adanyn penelition ini,
para praktisi budsys Jepang untuk selalu melakukan evaluasi dan
melakukan pengamatan pada skema perubahon identitas budaya yang

kajian teori. pe

Bab II ; Me bab metod

menjelaskan fentang jenis penelition yang digunakan dalam
penelitian, Selain jenis penelitian, dalam bab ini penulis juga
menjelaskan sumber data, subjek dan objek penelitian, waktu dan
tempat penelitian, teknik pengumpulan data. teknik analisis data serta
uji validitas data.




4, Bab IV : Hasil Penclitian. Dalam bah hasil penclitian menyajikan hasil
observasi dan dokumentasi di Komunitas Onegai Shelter tentang pola
komunikasi interpersonal dalam pembentukan identitas budaya pada
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